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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh Persepsi Kemudahan
Penggunaan dan Pengaruh Sosial terhadap Minat
Penggunaan QRIS pada Generasi Z dengan Sikap terhadap
Penggunaan sebagai variabel mediasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan PLS-SEM
terhadap 280 responden Generasi Z di Solo Raya dan
dianalisis menggunakan SmartPLS. Hasil menunjukkan
bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Minat Penggunaan (B =0,141; p =0,211),
tetapi berpengaruh positif terhadap Sikap terhadap
Penggunaan (B = 0,627, p = 0,000). Pengaruh Sosial
berpengaruh positif terhadap Minat Penggunaan (B = 0,306;
p = 0,000) dan Sikap terhadap Penggunaan (B = 0,244; p =
0,000), sedangkan Sikap terhadap Penggunaan berpengaruh
positif terhadap Minat Penggunaan (B = 0,411; p = 0,000)
serta memediasi pengaruh kedua variabel independen.
Temuan ini menunjukkan bahwa sikap positif dan dukungan
sosial berperan penting dalam meningkatkan Minat
Penggunaan QRIS.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi
berbagai aktivitas ekonomi dan keuangan menuju sistem digital. Perubahan tersebut turut
mempercepat penggunaan transaksi elektronik yang menawarkan kemudahan, kecepatan,
dan efisiensi bagi masyarakat (Magfira, 2024). Dalam konteks sistem pembayaran, digitalisasi
tidak lagi sekadar menjadi alternatif, tetapi telah berkembang menjadi bagian penting dalam
mendukung efektivitas transaksi serta daya saing ekonomi pada era digital (Yulianti et al.,
2024).

Salah satu inovasi pembayaran digital yang berkembang pesat di Indonesia adalah Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS). QRIS merupakan standar pembayaran berbasis
kode QR yang dikembangkan oleh Bank Indonesia untuk mengintegrasikan berbagai penyedia
jasa sistem pembayaran dalam satu standar nasional. Pengguna dapat melakukan transaksi
secara praktis melalui pemindaian kode QR tanpa bergantung pada uang tunai maupun kartu
fisik (Magfira, 2024). Pengembangan fitur dan perluasan akseptasi QRIS juga terus dilakukan
untuk mendukung akselerasi Ekonomi Keuangan Digital di Indonesia (Bank Indonesia, 2022a).

Generasi Z menjadi salah satu kelompok yang memiliki kedekatan tinggi dengan
penggunaan teknologi pembayaran digital. Karakteristik sebagai generasi yang tumbuh dalam
lingkungan digital membuat kelompok ini relatif mudah beradaptasi dengan berbagai inovasi
teknologi serta cenderung mengutamakan kepraktisan dan efisiensi dalam bertransaksi
(Green et al.,, 2025). Namun, tingginya keterpaparan terhadap teknologi belum secara
otomatis menjelaskan faktor yang membentuk Minat Penggunaan QRIS. Penerimaan suatu
teknologi tetap dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap teknologi tersebut serta
lingkungan sosial yang melingkupinya (Anshori., 2015).

Salah satu faktor yang dapat menjelaskan penerimaan teknologi adalah Persepsi
Kemudahan Penggunaan (perceived ease of use), yaitu keyakinan bahwa suatu teknologi
dapat dipahami dan digunakan dengan sedikit usaha. Semakin mudah suatu sistem
dioperasikan, semakin besar kemungkinan pengguna membentuk respons positif terhadap
teknologi tersebut. Purwanto et al. menemukan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan pembayaran digital. Dalam konteks QRIS,
kemudahan tercermin dari kesederhanaan proses pemindaian kode hingga penyelesaian
transaksi (Harahap & Zoraya, 2024). Hutahayan et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan QRIS.

Selain karakteristik teknologi, Pengaruh Sosial dapat berperan dalam membentuk
penerimaan pembayaran digital. Pengaruh Sosial menggambarkan sejauh mana keputusan
individu dalam menggunakan teknologi dipengaruhi oleh pandangan maupun dorongan
orang-orang di sekitarnya, seperti keluarga dan teman sebaya (Ayu Andhini & Muat, 2024).
Faktor ini menjadi relevan pada Generasi Z karena interaksi sosial dan digital yang intensif
memungkinkan pengalaman serta rekomendasi lingkungan sekitar memengaruhi evaluasi
mereka terhadap penggunaan suatu teknologi.

Hubungan antara faktor teknologi dan sosial dengan Minat Penggunaan juga dapat
terbentuk melalui Sikap terhadap Penggunaan (attitude toward use). Sikap mencerminkan
evaluasi positif atau negatif individu terhadap penggunaan suatu teknologi yang terbentuk
melalui persepsi dan pengalaman pengguna. Sikap yang positif dapat meningkatkan
kecenderungan seseorang untuk terus menggunakan QRIS. Purnanta Anzie et al. (2024)



menemukan bahwa Sikap Penggunaan berpengaruh positif terhadap behavioral intention
penggunaan QRIS. Namun, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pengaruh Persepsi
Kemudahan terhadap Sikap Penggunaan tidak signifikan. Temuan ini memperlihatkan bahwa
hubungan antara persepsi pengguna, sikap, dan Minat Penggunaan QRIS belum menunjukkan
pola yang sepenuhnya konsisten.

Inkonsistensi hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya ruang untuk menguji kembali
mekanisme pembentukan Minat Penggunaan QRIS. Sebagian penelitian menemukan bahwa
Persepsi Kemudahan memberikan pengaruh langsung terhadap Minat Penggunaan,
sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa kemudahan belum tentu membentuk
Sikap Penggunaan. Selain itu, penelitian terdahulu cenderung menguji pengaruh langsung,
menggunakan kombinasi konstruk yang berbeda, atau menerapkan mekanisme mediasi yang
tidak sama. Kajian yang mengintegrasikan Persepsi Kemudahan dan Pengaruh Sosial dalam
menjelaskan Minat Penggunaan melalui Sikap Penggunaan masih relatif terbatas, khususnya
pada Generasi Z di Solo Raya.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi Persepsi
Kemudahan dan Pengaruh Sosial sebagai faktor pembentuk Minat Penggunaan QRIS dengan
menempatkan Sikap terhadap Penggunaan sebagai variabel mediasi pada Generasi Z di Solo
Raya. Model tersebut memungkinkan analisis tidak hanya terhadap pengaruh langsung kedua
faktor terhadap Minat Penggunaan, tetapi juga mekanisme bagaimana pengaruh tersebut
diteruskan melalui pembentukan sikap pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh Persepsi Kemudahan dan Pengaruh Sosial terhadap Minat
Penggunaan QRIS, baik secara langsung maupun melalui Sikap terhadap Penggunaan sebagai
variabel mediasi pada Generasi Z di Solo Raya.

1.1. Tinjauan Pustaka
Technology Acceptance Model (TAM) dan Pengembangannya melalui TAM2

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan dari Theory of Reasoned Action (TRA)
untuk menjelaskan penerimaan teknologi melalui persepsi, sikap, minat, dan penggunaan
aktual (Fishbein & Ajzen, 1975; Magfira, 2024). TAM menekankan peran Perceived Usefulness
dan Perceived Ease of Use, sedangkan TAM2 memperluas model dengan memasukkan faktor
sosial seperti subjective norm dan image (Davis, 1989; Venkatesh & Davis, 2000). Dalam
penelitian ini, Persepsi Kemudahan merepresentasikan Perceived Ease of Use, Pengaruh
Sosial menjadi perluasan TAM2, Sikap Penggunaan mewakili Attitude Toward Using, dan
Minat Penggunaan mewakili Behavioral Intention dalam menjelaskan penerimaan QRIS pada
Generasi Z (Suprono Wahyujatmiko, 2025; Nofita & Sebastian, 2022).

Sistem Pembayaran Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)

Sistem pembayaran merupakan seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme
pemindahan dana yang berada dalam pengaturan serta pengawasan Bank Indonesia sesuai
Peraturan Bank Indonesia Nomor 23/11/PBI/2021 (Magfira, 2024). Perkembangan teknologi
mendorong transaksi non-tunai melalui QRIS sebagai standardisasi kode QR vyang
mengintegrasikan berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran dan dapat digunakan
melalui Merchant Presented Mode maupun Customer Presented Mode (Bank Indonesia, 2022;
Magfira, 2024). QRIS mendukung transaksi yang lebih cepat, praktis, nyaman, dan aman
sehingga relevan dengan pola pembayaran digital masyarakat, termasuk Generasi Z (Saputra
& Pramulita, 2025; Magfira, 2024).



Minat Penggunaan QRIS

Minat Penggunaan QRIS merupakan kecenderungan individu untuk memilih dan
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran digital dalam aktivitas transaksi sehari-hari.
Minat tersebut dapat terbentuk melalui penilaian terhadap karakteristik sistem, pengalaman
penggunaan, serta pengaruh lingkungan yang diterima pengguna. Dalam penelitian ini, Minat
Penggunaan menggambarkan kesediaan Generasi Z untuk menggunakan QRIS secara
berkelanjutan sebagai alat pembayaran digital (Magfira, 2024).

Persepsi Kemudahan

Persepsi Kemudahan merupakan keyakinan individu bahwa suatu teknologi dapat
dipahami dan dioperasikan tanpa memerlukan usaha yang besar (Ernawati & Noersanti, 2020
dalam Nadia & Wiryawan, 2022; Saefudin et al., 2024). Dalam penggunaan QRIS, kemudahan
tercermin pada proses transaksi yang sederhana, alur yang jelas, serta akses yang praktis
melalui perangkat digital (Erwinsyah & Ningsih, 2023). Sebagai konstruk utama TAM, persepsi
kemudahan dapat membentuk sikap positif dan mendorong minat penggunaan, terutama
pada Generasi Z yang mengharapkan teknologi praktis, efisien, dan mudah diakses (Musyarief
et al., 2025).

Pengaruh Sosial

Pengaruh Sosial (social influence) merupakan proses ketika sikap, persepsi, dan keputusan
individu dalam menggunakan teknologi dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Pengaruh
tersebut dapat berasal dari keluarga, teman, maupun kelompok melalui informasi,
rekomendasi, pengalaman, dan dorongan penggunaan. Dalam konteks QRIS, Pengaruh Sosial
menunjukkan sejauh mana lingkungan dapat mendorong Generasi Z untuk menerima dan
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran digital (Magfira, 2024).

Tingkatan Pengaruh Sosial (Social Influence)

Pengaruh Sosial dapat dibedakan menjadi penerimaan (acceptance) dan kepatuhan
(compliance), sedangkan acceptance mencakup identification dan internalization (Rezeki,
2022). Identification terjadi ketika individu menyesuaikan diri untuk memperoleh penerimaan
kelompok, sedangkan internalization muncul ketika pengaruh telah sesuai dengan keyakinan
pribadi dan compliance terjadi ketika individu mengikuti dorongan sosial tanpa sepenuhnya
mengubah keyakinan. Dalam penggunaan QRIS, tingkatan tersebut menjelaskan bagaimana
lingkungan memengaruhi Generasi Z melalui penyesuaian sosial, penerimaan pribadi,
maupun dorongan langsung (Rezeki, 2022).

Bentuk Pengaruh Sosial (Social Influence)

Pengaruh Sosial dapat berbentuk konformitas (conformity), kepatuhan terhadap
permintaan (compliance), dan ketaatan (obedience) (Baron & Byrne, 2005 dalam Magfira,
2024). Konformitas terjadi ketika individu menyesuaikan perilaku dengan norma kelompok,
compliance muncul karena ajakan pihak lain, sedangkan obedience terjadi akibat perintah dari
pihak yang memiliki otoritas. Dalam konteks QRIS, bentuk tersebut menunjukkan bahwa
keputusan penggunaan dapat dipengaruhi oleh kebiasaan kelompok, ajakan lingkungan,
maupun pihak yang dianggap memiliki otoritas (Baron & Byrne, 2005 dalam Magfira, 2024).

Sikap Pengguna



Sikap terhadap penggunaan (attitude toward use) merupakan evaluasi positif atau negatif
individu terhadap penggunaan suatu teknologi berdasarkan persepsi, pengalaman, manfaat,
dan kenyamanan yang dirasakan. Dalam pembayaran digital, sikap positif cenderung
terbentuk ketika teknologi dinilai mudah, efisien, bermanfaat, dan memberikan pengalaman
transaksi yang menyenangkan (Saputri et al., 2025). Dalam penelitian ini, Sikap Penggunaan
mencerminkan evaluasi Generasi Z terhadap QRIS yang selanjutnya dapat memengaruhi
kecenderungan mereka untuk menggunakan teknologi pembayaran tersebut.

Pengembangan Hipotesis
Dampak Persepsi Kemudahan Pada Sikap Penggunaan QRIS

Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), perceived ease of use atau Persepsi
Kemudahan Penggunaan merupakan keyakinan bahwa suatu teknologi dapat dipahami,
dipelajari, dan dioperasikan secara praktis tanpa memerlukan upaya yang berlebihan,
sehingga semakin mudah teknologi digunakan, semakin kecil hambatan yang dirasakan dan
semakin positif sikap pengguna terhadap teknologi tersebut. Dalam konteks QRIS,
kemudahan tercermin dari proses transaksi yang sederhana, mulai dari membuka aplikasi,
memindai kode QR, memasukkan nominal apabila diperlukan, hingga menyelesaikan
pembayaran, serta fleksibilitas penggunaan melalui berbagai aplikasi pembayaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Sikap terhadap Penggunaan QRIS, sehingga H1 diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tidak hanya menjadi karakteristik teknis QRIS,
tetapi juga berperan dalam membentuk sikap positif Generasi Z di Solo Raya. Karena Sikap
terhadap Penggunaan ditempatkan sebagai variabel mediasi, pengaruh tersebut menegaskan
bahwa kemudahan merupakan salah satu tahapan penting dalam proses penerimaan QRIS
sebelum membentuk minat penggunaan. Hasil ini sejalan dengan Purnanta Anzie et al. (2024)
yang menemukan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap
attitude toward using QRIS pada Gen Z. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:

H1: Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap
terhadap Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Generasi Z.

Dampak Pengaruh Sosial Pada Sikap Penggunaan QRIS

Pada penggunaan QRIS, pengaruh sosial dapat berasal dari rekomendasi teman, dukungan
keluarga, kebiasaan masyarakat, maupun informasi yang diperoleh melalui media sosial.
Generasi Z sebagai generasi yang aktif berinteraksi di lingkungan digital cenderung lebih
mudah terpengaruh oleh opini, pengalaman, dan tren yang berkembang di media sosial
maupun lingkungan sekitarnya. Apabila individu memperoleh dorongan atau penilaian positif
dari orang-orang di sekitarnya mengenai penggunaan QRIS, maka individu tersebut
cenderung membentuk sikap yang positif terhadap penggunaan QRIS.

Penelitian Purnanta Anzie et al. (2024) menunjukkan bahwa faktor sosial memiliki
kontribusi dalam membentuk sikap dan niat Generasi Z terhadap penggunaan QRIS.
Penelitian Puspitasari dan Salehudin (2022) juga menemukan bahwa pengaruh sosial
berpengaruh positif terhadap niat penggunaan QRIS, yang menunjukkan bahwa dukungan
dari lingkungan sosial dapat meningkatkan penerimaan pengguna terhadap sistem
pembayaran digital. Dengan demikian, semakin besar pengaruh sosial yang diterima oleh
Generasi Z, semakin positif pula sikap mereka terhadap penggunaan QRIS.



Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

H2: Pengaruh Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap terhadap Penggunaan
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Generasi Z.

Dampak Sikap Penggunaan Pada Minat Penggunaan QRIS

Dalam konteks penggunaan QRIS, sikap terhadap penggunaan mencerminkan penilaian
Generasi Z terhadap QRIS sebagai metode pembayaran digital. Sikap positif dapat terbentuk
apabila pengguna merasa bahwa QRIS memberikan kemudahan, efisiensi, kenyamanan, dan
manfaat dalam melakukan transaksi. Sebaliknya, apabila pengguna memiliki sikap negatif
terhadap QRIS, maka minat untuk menggunakan sistem pembayaran tersebut cenderung
menurun. Oleh karena itu, sikap terhadap penggunaan menjadi faktor penting yang
menentukan munculnya minat penggunaan QRIS.

Penelitian Purnanta Anzie et al. (2024) mengungkapkan bahwa attitude toward use
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap behavioral intention dalam
penggunaan QRIS pada Gen Z. Temuan tersebut selaras dengan konsep Technology
Acceptance Model (TAM) yang menerangkan bahwa sikap positif terhadap suatu teknologi
akan mendorong terbentuknya niat maupun minat individu untuk menggunakan teknologi
dimaksud. Dengan kata lain, semakin positif sikap yang dimiliki Gen Z terhadap penggunaan
QRIS, maka akan semakin tinggi pula minat mereka untuk memanfaatkan QRIS sebagai
metode pembayaran digital.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

H3: Sikap terhadap Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Generasi Z.

Dampak Persepsi Kemudahan Pada Minat Penggunaan QRIS

Dalam konteks penggunaan QRIS, kemudahan dalam proses transaksi, kemudahan
mengakses layanan, serta kemudahan mempelajari cara penggunaan QRIS dapat
meningkatkan ketertarikan Gen Z untuk memanfaatkan QRIS sebagai metode pembayaran
digital.

Hasil penelitian Purnanta Anzie et al. (2024) menunjukkan bahwa perceived ease of use
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan QRIS
pada Generasi Z. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Gunarsih & Dyah Febriyani, 2025)
serta (Yusuf et al., 2024) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki
pengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
mudah QRIS dipahami dan digunakan, maka semakin tinggi minat pengguna untuk
mengadopsi teknologi tersebut.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

H4: Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Generasi Z.

Dampak Pengaruh Sosial Pada Minat Penggunaan QRIS



Dalam konteks sistem pembayaran digital, pengaruh sosial dapat berupa rekomendasi dari
orang terdekat, tren penggunaan di masyarakat, maupun informasi yang diperoleh melalui
media sosial. Bagi Gen Z yang memiliki tingkat interaksi sosial dan penggunaan media digital
yang tinggi, pengaruh dari lingkungan sekitar dapat menjadi salah satu faktor yang
mendorong terbentuknya minat untuk menggunakan QRIS.

Hasil penelitian Puspitasari dan Salehudin (2022), diketahui bahwa social influence
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap behavioral intention dalam
penggunaan QRIS. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Raihan et al. turut
menemukan bahwa social influence memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
usage decision QRIS di kalangan Generasi Z pada wilayah Jabodetabek. Kedua temuan
tersebut mengindikasikan bahwa dukungan dari lingkungan sosial memegang peranan
penting dalam mendorong individu untuk menerima serta menggunakan teknologi
pembayaran digital.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

H5: Pengaruh Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Generasi Z.

Peran Mediasi Sikap terhadap Penggunaan pada Persepsi Kemudahan terhadap Minat
Penggunaan QRIS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap terhadap Penggunaan mampu memediasi
pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Penggunaan QRIS. Hal ini berarti
kemudahan penggunaan tidak hanya memengaruhi minat secara langsung, tetapi juga
melalui pembentukan sikap positif terhadap QRIS. Ketika Generasi Z menilai QRIS mudah
dipelajari, dipahami, dan digunakan, persepsi tersebut mendorong evaluasi yang lebih positif,
yang selanjutnya memperkuat minat untuk menggunakan QRIS dalam aktivitas transaksi.
Signifikannya pengaruh tidak langsung, disertai pengaruh langsung yang tetap signifikan,
menunjukkan adanya mediasi parsial (partial mediation), sehingga Sikap terhadap
Penggunaan berperan sebagai salah satu mekanisme psikologis yang memperkuat hubungan
antara Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Minat Penggunaan. Temuan ini sejalan dengan
Purnanta Anzie et al. (2024) yang menunjukkan keterkaitan antara perceived ease of use,
attitude toward use, dan behavioral intention dalam penggunaan QRIS pada Generasi Z, serta
mendukung kerangka Technology Acceptance Model (TAM) bahwa persepsi terhadap
kemudahan teknologi dapat membentuk sikap positif dan pada akhirnya meningkatkan
kecenderungan untuk menggunakan teknologi tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung, Sikap terhadap
Penggunaan berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara Persepsi Kemudahan
Penggunaan dan Minat Penggunaan QRIS. Dengan demikian, H6 dinyatakan diterima, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H6: Sikap terhadap Penggunaan memediasi pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan
terhadap Minat Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Generasi
Z

Peran Mediasi Sikap terhadap Penggunaan pada Pengaruh Sosial terhadap Minat
Penggunaan QRIS



Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap terhadap Penggunaan memediasi secara
signifikan pengaruh Pengaruh Sosial terhadap Minat Penggunaan QRIS. Temuan ini
menegaskan bahwa pengaruh sosial tidak hanya mendorong minat Generasi Z secara
langsung, tetapi juga melalui pembentukan sikap positif terhadap QRIS. Dukungan dari
teman, keluarga, maupun lingkungan pergaulan dapat memperkuat evaluasi positif terhadap
penggunaan QRIS yang selanjutnya meningkatkan kecenderungan untuk menggunakannya.
Apabila pengaruh langsung Pengaruh Sosial terhadap Minat Penggunaan tetap signifikan
setelah Sikap terhadap Penggunaan dimasukkan ke dalam model, maka hubungan tersebut
menunjukkan mediasi parsial (partial mediation), yang berarti sikap menjadi salah satu
mekanisme penjelas tanpa menghilangkan pengaruh langsung Pengaruh Sosial terhadap
Minat Penggunaan. Hasil ini memperkuat penelitian Puspitasari dan Salehudin (2022) yang
menunjukkan bahwa social influence berpengaruh terhadap behavioral intention penggunaan
QRIS, sekaligus memperjelas bahwa pengaruh tersebut dapat berlangsung melalui
pembentukan Sikap terhadap Penggunaan.

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung, Sikap terhadap
Penggunaan berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara Pengaruh Sosial dan
Minat Penggunaan QRIS. Dengan demikian, H7 dinyatakan diterima., maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

H7: Sikap terhadap Penggunaan memediasi pengaruh Pengaruh Sosial terhadap Minat
Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Generasi Z.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research
untuk menganalisis pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Pengaruh Sosial
terhadap Minat Penggunaan QRIS melalui Sikap terhadap Penggunaan sebagai variabel
mediasi (Sugiyono, 2022). Penelitian dilaksanakan di Solo Raya pada Februari—Agustus 2026
dengan sampel 280 responden Generasi Z berusia 18—-35 tahun yang dipilih melalui purposive
sampling, berdomisili di Solo Raya, dan pernah menggunakan QRIS. Data primer dikumpulkan
secara daring melalui kuesioner Google Form dengan skala Likert lima poin, sedangkan
variabel penelitian terdiri atas Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Pengaruh Sosial sebagai
variabel independen, Sikap terhadap Penggunaan sebagai variabel mediasi, serta Minat
Penggunaan QRIS sebagai variabel dependen. Data dianalisis menggunakan Partial Least
Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan SmartPLS melalui evaluasi model
pengukuran dan model struktural untuk menguji validitas, reliabilitas, hubungan langsung,
pengaruh tidak langsung, serta peran mediasi antarvariabel (Hair et al., 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 280 responden Generasi Z berusia 18-35 tahun yang berdomisili
di Solo Raya dan pernah menggunakan QRIS. Data dikumpulkan secara daring melalui Google
Form yang disebarkan melalui media sosial dan jaringan pertemanan, kemudian dianalisis
menggunakan SmartPLS. Karakteristik responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin,
usia, domisili, dan pengalaman menggunakan QRIS untuk memberikan gambaran umum
mengenai profil sampel yang digunakan dalam penelitian. Karakteristik responden



berdasarkan jenis kelamin, usia, domisili, pekerjaan, dan penggunaan QRIS dalam transaksi
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Presentase
Jenis Kelamin Laki-laki 72 25,4%
Perempuan 208 74,6%
Total 280 100%
Usia 12-19 5 1,8%
20-27 256 91,5%
28-35 19 6,7%
Total 280 100%
Domisili Surakarta 71 25,1%
Boyolali 35 12,4%
Sukoharjo 21 7,8%
Karanganyar 52 18,4%
Wonogiri 45 15,9%
Sragen 17 6,7%
Klaten 39 13,7%
Total 280 100%
Pekerjaan Pelajar 4 2,5%
Mahasiswa/i 208 73,5%
Pegawai 55 19,4%
Lainnya 13 4,6%
Total 280 100%
Apakah Anda menggunakan QRIS dalam transaksi Ya 278 99,3%
Tidak 2 0,7%
Total 280 100%

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini melibatkan 280 responden Generasi Z di Solo Raya yang
didominasi perempuan sebanyak 208 orang (74,6%), kelompok usia 20-27 tahun sebanyak
256 orang (91,5%), serta mahasiswa/i sebanyak 208 orang (73,5%). Berdasarkan domisili,
responden terbanyak berasal dari Surakarta sebanyak 71 orang (25,1%), diikuti Karanganyar,
Wonogiri, Klaten, Boyolali, Sukoharjo, dan Sragen. Selain itu, sebanyak 278 responden (99,3%)
telah menggunakan QRIS dalam transaksi, sehingga secara umum karakteristik responden
sesuai dengan fokus penelitian mengenai Minat Penggunaan QRIS pada Generasi Z di Solo
Raya.

Karakteristik Variabel Penelitian

Karakteristik masing-masing variabel penelitian berdasarkan nilai rata-rata indikator dan
rata-rata variabel disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator  Rata-rata  Rata-rata Keterangan
Indikator ~ Variabel
Minat Penggunaan (Y) Minat Penggunaan MP1 3,950 4,239 Sangat Baik
MP2 4,186
MP3 4,232
MP4 4,304
MP5 4,368
MP6 4,396
Persepsi Kemudahan Persepsi PK1 4,504 4,419 Sangat Baik

(X1) Kemudahan PK2 4,429



Variabel Dimensi Indikator  Rata-rata  Rata-rata Keterangan
Indikator ~ Variabel

PK3 4,368
PK4 4,443
PK5 4,350
Pengaruh Sosial (X2) Pengaruh Sosial PS1 4,207 3,904 Baik
PS2 3,821
PS3 3,761
PS4 3,793
PS5 3,936
Sikap Penggunaan (2) Sikap Penggunaan SP1 4,379 4,279 Sangat Baik
SP2 4,236
:E] 4,214
SP5 4,286

Sumber: Data Olahan (2026)

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang relatif
tinggi. Persepsi Kemudahan (X1) memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,419, diikuti
Sikap Penggunaan (Z) sebesar 4,279, Minat Penggunaan (Y) sebesar 4,239, dan Pengaruh
Sosial (X2) sebesar 3,904. Hasil ini menunjukkan bahwa Generasi Z di Solo Raya secara umum
menilai QRIS mudah digunakan, memiliki sikap positif terhadap penggunaannya, serta
menunjukkan minat penggunaan yang tinggi, sedangkan pengaruh lingkungan sosial tetap
tergolong baik meskipun nilainya paling rendah dibandingkan variabel lainnya.

Evaluasi Outer Model

Evaluasi outer model dilakukan untuk memastikan bahwa indikator mampu mengukur
konstruk secara valid dan reliabel sebelum pengujian inner model. Penilaian dilakukan melalui
outer loading, cross loading, validitas konstruk, dan reliabilitas untuk menilai kemampuan
indikator dalam merepresentasikan konstruk, membedakan antar konstruk, serta
menunjukkan konsistensi internal instrumen. Hasil pengujian validitas konvergen
berdasarkan nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Konvergen

Variabel Outer Loading AVE
Minat Penggunaan 0,570-0,708 0,423
Pengaruh Sosial 0,610-0,799 0,561
Persepsi Kemudahan 0,587-0,718 0,428
Sikap Penggunaan 0,664-0,750 0,520

Sumber: Data Olahan (2026)

Hasil pengujian outer model menunjukkan bahwa konstruk Pengaruh Sosial dan Sikap
Penggunaan telah memenubhi validitas konvergen dengan nilai AVE masing-masing 0,561 dan
0,520, sedangkan Minat Penggunaan dan Persepsi Kemudahan belum mencapai batas ideal
0,50 dengan nilai AVE sebesar 0,423 dan 0,428. Indikator SP4 pada konstruk Sikap
Penggunaan dieliminasi karena memiliki outer loading di bawah 0,50, sementara indikator
lain tetap dipertahankan berdasarkan nilai loading, reliabilitas konstruk, dan relevansi
teoritis. Dengan demikian, validitas konvergen model telah terpenuhi pada sebagian
konstruk, sedangkan keterbatasan pada Minat Penggunaan dan Persepsi Kemudahan perlu
dicatat dalam interpretasi hasil. Hasil pengujian validitas diskriminan berdasarkan nilai cross
loading masing-masing indikator terhadap konstruk penelitian disajikan pada Tabel 4.



Tabel 4. Validitas Diskriminan (Cross Loading)

Indikator Minat Penggunaan Pengaruh Sosial Persepsi Kemudahan Sikap Penggunaan
MP1 0,702 0,372 0,339 0,497
MP2 0,708 0,405 0,315 0,460
MP3 0,626 0,343 0,358 0,408
MP4 0,570 0,267 0,362 0,333
MP5 0,673 0,404 0,380 0,416
MP6 0,613 0,325 0,374 0,421
PK1 0,352 0,220 0,707 0,535
PK2 0,273 0,177 0,587 0,379
PK3 0,320 0,277 0,619 0,432
PK4 0,347 0,173 0,628 0,471
PK5 0,456 0,293 0,718 0,497
PS1 0,405 0,610 0,329 0,383
PS2 0,355 0,773 0,207 0,322
PS3 0,425 0,799 0,287 0,377
PS4 0,420 0,796 0,280 0,333
PS5 0,425 0,751 0,193 0,308
SP1 0,445 0,309 0,446 0,664
SP2 0,416 0,321 0,524 0,726
SP3 0,494 0,344 0,542 0,750
SP5 0,524 0,363 0,538 0,741

Sumber: Data Olahan (2026)

Hasil pengujian outer model menunjukkan bahwa konstruk Pengaruh Sosial dan Sikap
Penggunaan telah memenubhi validitas konvergen dengan nilai AVE masing-masing 0,561 dan
0,520, sedangkan Minat Penggunaan dan Persepsi Kemudahan belum mencapai batas ideal
0,50 dengan nilai AVE sebesar 0,423 dan 0,428. Indikator SP4 pada konstruk Sikap
Penggunaan dieliminasi karena memiliki outer loading di bawah 0,50, sementara indikator
lain tetap dipertahankan berdasarkan nilai loading, reliabilitas konstruk, dan relevansi
teoritis. Dengan demikian, validitas konvergen model telah terpenuhi pada sebagian
konstruk, sedangkan keterbatasan pada Minat Penggunaan dan Persepsi Kemudahan perlu
dicatat dalam interpretasi hasil. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas konstruk berdasarkan
nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability (rho_a) Composite Reliability
(rho_c)
Minat Penggunaan 0,726 0,732 0,814
Pengaruh Sosial 0,801 0,800 0,864
Persepsi Kemudahan 0,664 0,673 0,788
Sikap Penggunaan 0,692 0,696 0,812

Sumber: Data Olahan (2026)

Berdasarkan Tabel 5, seluruh konstruk memiliki reliabilitas yang memadai karena nilai
Composite Reliability (rho_c) berada di atas 0,70, dengan nilai masing-masing 0,814 pada
Minat Penggunaan, 0,864 pada Pengaruh Sosial, 0,788 pada Persepsi Kemudahan, dan 0,812
pada Sikap Penggunaan. Validitas diskriminan juga terpenuhi berdasarkan cross loading.
Namun, validitas konvergen pada Minat Penggunaan dan Persepsi Kemudahan belum optimal
karena nilai AVE masing-masing sebesar 0,423 dan 0,428 masih di bawah batas 0,50, sehingga
kondisi tersebut menjadi keterbatasan pada kualitas model pengukuran.



Evaluasi Inner Model

Evaluasi inner model dilakukan untuk menilai hubungan struktural antarvariabel laten serta
kemampuan model dalam menjelaskan dan memprediksi variabel endogen. Pengujian
meliputi nilai R-Square, Q-Square, koefisien jalur, t-statistics, dan p-values sebagai dasar
untuk menilai kualitas model serta menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian.
Hasil pengujian koefisien determinasi berdasarkan nilai R-Square dan Adjusted R-Square
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai R-Square

Variabel R-Square Adjusted R-Square
Minat Penggunaan 0,513 0,507
Sikap Penggunaan 0,561 0,557

Sumber: Data Olahan (2026)

Berdasarkan Tabel 6, nilai R-Square Minat Penggunaan sebesar 0,513 menunjukkan bahwa
51,3% variasinya dapat dijelaskan oleh variabel eksogen dalam model, sedangkan 48,7%
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Sementara itu, nilai R-Square Sikap Penggunaan
sebesar 0,561 menunjukkan bahwa 56,1% variasinya dapat dijelaskan oleh model dan 43,9%
sisanya oleh faktor lain. Nilai Adjusted R-Square masing-masing sebesar 0,507 dan 0,557
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik terhadap
kedua variabel endogen. Hasil pengujian predictive relevance berdasarkan nilai Q-Square
masing-masing variabel endogen disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Predictive Relevance

Variabel Q-Square
Minat Penggunaan 0,205
Sikap Penggunaan 0,277

Sumber: Data Olahan (2026)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7, variabel Minat Penggunaan memiliki nilai Q-
Square sebesar 0,205. Nilai tersebut lebih besar dari 0, sehingga menunjukkan bahwa model
penelitian memiliki kemampuan prediktif terhadap variabel Minat Penggunaan. Dengan
demikian, konstruk eksogen yang digunakan dalam model memiliki kemampuan dalam
memprediksi variasi Minat Penggunaan. Selanjutnya, variabel Sikap Penggunaan memperoleh
nilai Q-Square sebesar 0,277. Nilai tersebut juga lebih besar dari 0, yang menunjukkan bahwa
model memiliki relevansi prediktif terhadap variabel Sikap Penggunaan. Nilai Q-Square yang
lebih tinggi pada Sikap Penggunaan dibandingkan Minat Penggunaan menunjukkan bahwa
model memiliki kemampuan prediksi yang relatif lebih baik dalam menjelaskan variabel Sikap
Penggunaan. Secara keseluruhan, nilai Q-Square pada kedua konstruk endogen, yaitu 0,205
untuk Minat Penggunaan dan 0,277 untuk Sikap Penggunaan, berada di atas nol. Hal ini
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki predictive relevance dan mampu
memberikan prediksi yang relevan terhadap konstruk endogen yang diteliti.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis digunakan untuk menilai signifikansi hubungan antarvariabel dalam
model penelitian berdasarkan nilai path coefficient, t-statistics, dan p-values dari analisis PLS-
SEM. Hasil tersebut menjadi dasar untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis
sekaligus mendukung pembahasan dengan mengaitkan temuan penelitian pada teori dan



penelitian terdahulu. Hasil pengujian hipotesis langsung berdasarkan nilai path coefficient, t-
statistics, dan p-values disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis Langsung

Hipotesis Path Coefficient t- p- Decision
statistics  values

H1 Persepsi Kemudahan - Minat 0,141 1,252 0,211 Ditolak
Penggunaan

H2 Persepsi Kemudahan = Sikap 0,627 12,660 0,000 Diterima
Penggunaan

H3 Pengaruh Sosial - Minat Penggunaan 0,306 6,384 0,000 Diterima

H4 Pengaruh Sosial - Sikap Penggunaan 0,244 4,609 0,000 Diterima

H5 Sikap Penggunaan - Minat Penggunaan 0,411 5,977 0,000 Diterima

Sumber: Data Olahan (2026)

Pengujian hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS 4 dengan
tingkat signifikansi 5%, di mana hipotesis diterima apabila p-value < 0,05 dan t-statistics >
1,96. Hasil pengujian menunjukkan bahwa H1 ditolak karena Persepsi Kemudahan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan (B = 0,141; t = 1,252; p = 0,211).
Sebaliknya, H2 diterima karena Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Sikap Penggunaan (B =0,627; t = 12,660; p = 0,000). H3 dan H4 juga diterima karena
Pengaruh Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan (B = 0,306; t
= 6,384; p = 0,000) serta Sikap Penggunaan (B = 0,244; t = 4,609; p = 0,000). Selain itu, H5
diterima karena Sikap Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Penggunaan (B =0,411; t=5,977; p = 0,000). Dengan demikian, dari lima hipotesis yang diuji,
empat hipotesis diterima dan satu hipotesis ditolak. Hasil pengujian hipotesis tidak langsung
melalui variabel mediasi Sikap Penggunaan berdasarkan nilai indirect effect, t-statistics, dan
p-values disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis Tidak Langsung

Hipotesis Path Indirect t-statistics p- Decision
Effect values
H6 Persepsi Kemudahan = Sikap 0,258 5,044 0,000 Diterima
Penggunaan - Minat Penggunaan
H7 Pengaruh Sosial = Sikap Penggunaan 0,100 3,784 0,000 Diterima

- Minat Penggunaan
Sumber: Data Olahan (2026)

Pengujian hipotesis tidak langsung menunjukkan bahwa Sikap Penggunaan berperan
sebagai variabel mediasi dalam hubungan Persepsi Kemudahan dan Pengaruh Sosial terhadap
Minat Penggunaan. H6 diterima karena pengaruh tidak langsung Persepsi Kemudahan
terhadap Minat Penggunaan melalui Sikap Penggunaan memiliki koefisien sebesar 0,258, t-
statistics 5,044, dan p-values 0,000, sedangkan H7 juga diterima karena Pengaruh Sosial
terhadap Minat Penggunaan melalui Sikap Penggunaan memperoleh koefisien sebesar 0,100,
t-statistics 3,784, dan p-values 0,000. Kedua hasil tersebut memenuhi kriteria signifikansi t-
statistics > 1,96 dan p-values < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan Persepsi
Kemudahan dan Pengaruh Sosial mampu meningkatkan Minat Penggunaan QRIS melalui
pembentukan Sikap Penggunaan yang lebih positif.

Pembahasan



Pengaruh X1 Terhadap Y

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Minat Penggunaan, dengan koefisien jalur sebesar 0,141, t-statistics 1,252, dan p-
value 0,211, sehingga H1 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan
QRIS belum menjadi faktor yang secara langsung menentukan minat Generasi Z untuk
menggunakannya. Kondisi tersebut dapat dipahami karena QRIS merupakan metode
pembayaran yang telah dikenal dan relatif sederhana dalam penggunaannya, sehingga aspek
kemudahan tidak lagi menjadi pembeda utama dalam membentuk minat. Dengan kata lain,
ketika tingkat kemudahan telah dirasakan memadai, peningkatan kemudahan tidak secara
otomatis diikuti oleh peningkatan minat penggunaan.

Hasil ini menjadi lebih bermakna karena Persepsi Kemudahan justru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Sikap Penggunaan dengan koefisien sebesar 0,627. Artinya,
kemudahan lebih berperan dalam membentuk evaluasi dan penerimaan positif terhadap
QRIS daripada mendorong minat secara langsung. Pola tersebut menunjukkan bahwa
hubungan Persepsi Kemudahan dengan Minat Penggunaan dalam penelitian ini bersifat lebih
kompleks dan berlangsung melalui mekanisme sikap. Temuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa perceived ease of use tidak selalu menghasilkan
pengaruh langsung terhadap intention to use, tetapi dapat membentuk sikap positif yang
kemudian memengaruhi niat penggunaan. Dengan demikian, ketidaksignifikanan pengaruh
langsung Persepsi Kemudahan tidak menunjukkan bahwa kemudahan tidak penting,
melainkan menunjukkan bahwa perannya dalam membentuk Minat Penggunaan QRIS lebih
banyak bekerja melalui Sikap Penggunaan.

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini, hubungan langsung antara
Perceived Ease of Use dan Behavioral Intention sebagaimana diprediksikan dalam model
penerimaan teknologi tidak memperoleh dukungan empiris, karena pengaruh Persepsi
Kemudahan terhadap Minat Penggunaan lebih kuat ketika disalurkan melalui Sikap
Penggunaan.

Pengaruh X1 Terhadap M

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Sikap Penggunaan, dengan koefisien jalur sebesar 0,627, t-statistics
12,660, dan p-value 0,000, sehingga H2 diterima. Besarnya koefisien tersebut menunjukkan
bahwa Persepsi Kemudahan merupakan salah satu faktor yang kuat dalam membentuk Sikap
Penggunaan QRIS. Ketika QRIS dipersepsikan mudah dipahami, mudah dioperasikan, dan
tidak membutuhkan usaha yang kompleks, pengguna cenderung memberikan evaluasi yang
lebih positif terhadap penggunaannya. Dalam konteks Generasi Z yang telah memiliki
pengalaman menggunakan QRIS, kemudahan tersebut dapat memperkuat penerimaan
karena proses transaksi dipandang praktis dan tidak menimbulkan hambatan berarti.

Temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa
perceived ease of use berperan dalam membentuk sikap individu terhadap penerimaan
teknologi. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan
QRIS bukan sekadar karakteristik teknis, tetapi menjadi dasar terbentuknya penilaian dan
penerimaan positif pengguna terhadap QRIS. Pengaruh yang kuat tersebut juga membantu
menjelaskan mengapa Sikap Penggunaan selanjutnya terbukti berpengaruh signifikan
terhadap Minat Penggunaan. Oleh karena itu, peningkatan kemudahan pada aspek
operasional QRIS tetap penting karena dapat memperkuat sikap positif pengguna dan secara



tidak langsung mendukung terbentuknya minat penggunaan. Dengan demikian, hasil H2
memberikan dukungan empiris terhadap hubungan antara Perceived Ease of Use dan Attitude
Toward Using dalam kerangka TAM.

Pengaruh X2 Terhadap Y

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pengaruh Sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Penggunaan, dengan koefisien jalur sebesar 0,306, t-statistics 6,384, dan p-
value 0,000, sehingga H3 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial
memiliki peran nyata dalam membentuk keputusan Generasi Z untuk menggunakan QRIS.
Ketika penggunaan QRIS memperoleh dukungan, rekomendasi, atau telah menjadi kebiasaan
dalam lingkungan pertemanan dan kelompok sosial yang dianggap penting, individu
cenderung memiliki dorongan yang lebih kuat untuk menggunakannya. Dalam konteks
pembayaran digital, pengaruh tersebut dapat muncul melalui proses observasi dan
penyesuaian terhadap perilaku kelompok, terutama ketika penggunaan QRIS dipandang
sebagai praktik pembayaran yang umum dan sesuai dengan lingkungan sosial responden.

Pengaruh tersebut juga menunjukkan bahwa Minat Penggunaan QRIS tidak sepenuhnya
terbentuk dari pertimbangan individual terhadap karakteristik teknologi, tetapi turut
dipengaruhi oleh konteks sosial tempat pengguna berinteraksi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa social influence berperan dalam
meningkatkan intention to use pada berbagai konteks penerimaan teknologi. Dengan
demikian, Pengaruh Sosial menjadi faktor eksternal yang mampu memperkuat Minat
Penggunaan QRIS, karena penerimaan dan perilaku kelompok dapat memberikan dorongan
psikologis bagi individu untuk mengikuti penggunaan teknologi yang telah diterima di
lingkungan sosialnya.

Temuan tersebut juga mendukung pengembangan TAM melalui TAM2, vyang
menempatkan faktor sosial sebagai salah satu determinan dalam proses penerimaan
teknologi. Dalam TAM2, pengaruh sosial terutama tercermin melalui subjective norm, yaitu
persepsi individu mengenai tuntutan atau harapan dari pihak yang dianggap penting untuk
menggunakan suatu teknologi. Dalam konteks QRIS, ketika teman, keluarga, atau lingkungan
sosial responden telah menggunakan dan mendukung QRIS, individu dapat memperoleh
dorongan untuk mengikuti penggunaan tersebut. Hasil H3 menunjukkan bahwa mekanisme
sosial tersebut relevan dalam membentuk Minat Penggunaan QRIS pada Generasi Z.

Pengaruh X2 Terhadap M

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pengaruh Sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Sikap Penggunaan, dengan koefisien jalur sebesar 0,244, t-statistics 4,609, dan p-
value 0,000, sehingga H4 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi dan respons
Generasi Z terhadap penggunaan QRIS turut dibentuk oleh lingkungan sosialnya. Dukungan,
rekomendasi, serta pengalaman penggunaan QRIS dari teman, keluarga, maupun kelompok
yang dianggap penting dapat menjadi sumber rujukan dalam membentuk penilaian positif
terhadap QRIS. Dalam konteks ini, individu tidak hanya menilai QRIS berdasarkan pengalaman
pribadi, tetapi juga mempertimbangkan penerimaan dan praktik penggunaan yang
berkembang di lingkungan sosialnya.

Besarnya pengaruh tersebut menunjukkan bahwa Sikap Penggunaan QRIS terbentuk
melalui interaksi antara penilaian individual dan konteks sosial. Ketika penggunaan QRIS
dipandang lazim, diterima, dan didukung oleh lingkungan sekitar, persepsi tersebut dapat



memperkuat penerimaan serta evaluasi positif pengguna terhadap QRIS. Temuan ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa social influence berperan dalam
membentuk attitude pada penerimaan teknologi. Dengan demikian, Pengaruh Sosial tidak
hanya berfungsi sebagai pendorong perilaku penggunaan, tetapi juga sebagai faktor eksternal
yang membentuk sikap positif terhadap QRIS, yang selanjutnya berkontribusi terhadap
terbentuknya Minat Penggunaan.

Secara teoritis, temuan ini mendukung pengembangan Technology Acceptance Model
melalui TAM2 yang dikembangkan oleh Venkatesh dan Davis (2000). TAM2 memperluas TAM
dengan memasukkan faktor sosial, salah satunya subjective norm, yang menggambarkan
sejauh mana individu mempertimbangkan pandangan atau dorongan dari pihak-pihak yang
dianggap penting dalam menerima suatu teknologi. Dalam konteks penelitian ini, Pengaruh
Sosial mencerminkan pengaruh teman, keluarga, dan lingkungan sekitar terhadap evaluasi
Generasi Z terhadap QRIS. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Pengaruh Sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Penggunaan menunjukkan bahwa
penerimaan sosial terhadap QRIS tidak hanya mendorong kecenderungan penggunaan, tetapi
juga membentuk evaluasi positif pengguna terhadap teknologi tersebut. Dengan demikian,
hasil H4 memperkuat relevansi TAM2 dalam menjelaskan bahwa proses penerimaan
teknologi dapat dipengaruhi oleh faktor sosial di luar karakteristik teknologi itu sendiri.

Pengaruh M Terhadap Y

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Sikap Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Penggunaan, dengan koefisien jalur sebesar 0,411, t-statistics 5,977, dan p-
value 0,000, sehingga H5 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa sikap merupakan salah
satu determinan penting dalam pembentukan minat Generasi Z untuk menggunakan QRIS.
Ketika QRIS dinilai memberikan pengalaman penggunaan yang baik, sesuai dengan
kebutuhan, dan layak untuk digunakan, penilaian tersebut mendorong terbentuknya
kecenderungan untuk menggunakan QRIS secara lebih lanjut.

Hasil tersebut memberikan dukungan empiris terhadap proposisi TAM mengenai
hubungan Attitude Toward Using dengan Behavioral Intention. Dalam kerangka TAM, sikap
positif terhadap penggunaan teknologi dapat mendorong terbentuknya niat perilaku untuk
menggunakan teknologi tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin positif
Sikap Penggunaan Generasi Z terhadap QRIS, semakin kuat pula Minat Penggunaan QRIS.
Dengan demikian, hasil H5 memberikan dukungan empiris terhadap hubungan antara
Attitude Toward Using dan Behavioral Intention dalam konteks penggunaan QRIS.

Pengaruh X1 Terhadap Y Melalui M

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Sikap Penggunaan mampu memediasi secara
signifikan pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Penggunaan, dengan nilai indirect
effect sebesar 0,258, t-statistics sebesar 5,044, dan p-value sebesar 0,000, sehingga H6
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh tidak
langsung yang positif terhadap Minat Penggunaan melalui Sikap Penggunaan. Artinya,
semakin mudah QRIS dipahami dan digunakan, semakin positif evaluasi pengguna terhadap
QRIS, yang selanjutnya meningkatkan kecenderungan untuk menggunakannya.

Temuan ini menjadi penting ketika dikaitkan dengan hasil pengaruh langsung X1 terhadap
Y. Pengaruh langsung Persepsi Kemudahan terhadap Minat Penggunaan terbukti tidak
signifikan, sedangkan pengaruh X1 terhadap M dan M terhadap Y masing-masing signifikan.



Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Sikap Penggunaan menjadi jalur yang menyalurkan
pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Penggunaan. Dengan kata lain, kemudahan
QRIS belum cukup untuk secara langsung meningkatkan minat penggunaan, tetapi terlebih
dahulu perlu diterjemahkan menjadi evaluasi atau sikap positif terhadap QRIS. Setelah sikap
positif terbentuk, pengaruh tersebut kemudian diteruskan pada peningkatan Minat
Penggunaan.

Temuan tersebut memperkuat mekanisme Technology Acceptance Model (TAM),
khususnya bahwa persepsi pengguna terhadap karakteristik teknologi dapat membentuk
evaluasi terhadap penggunaan teknologi yang selanjutnya berkaitan dengan niat perilaku.
Dalam konteks penelitian ini, Persepsi Kemudahan berperan pada tahap pembentukan Sikap
Penggunaan, sedangkan Sikap Penggunaan berperan pada tahap pembentukan Minat
Penggunaan. Dengan demikian, hasil mediasi menunjukkan bahwa pengaruh Persepsi
Kemudahan terhadap Minat Penggunaan QRIS pada Generasi Z di Solo Raya lebih terlihat
melalui mekanisme pembentukan Sikap Penggunaan daripada melalui hubungan langsung.

Pengaruh X2 Terhadap Y Melalui M

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Sikap Penggunaan mampu memediasi secara
signifikan pengaruh Pengaruh Sosial terhadap Minat Penggunaan, dengan nilai indirect effect
sebesar 0,100, t-statistics sebesar 3,784, dan p-value sebesar 0,000, sehingga H7 diterima.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Pengaruh Sosial tidak hanya meningkatkan Minat
Penggunaan secara langsung, tetapi juga memberikan pengaruh melalui pembentukan Sikap
Penggunaan. Artinya, pengaruh lingkungan sosial dapat mendorong penggunaan QRIS tidak
hanya karena adanya dorongan dari pihak lain, tetapi juga karena pengaruh tersebut
membentuk evaluasi yang lebih positif terhadap QRIS.

Temuan ini dapat dilihat dari signifikannya hubungan X2 terhadap M dan M terhadap Y.
Dukungan, rekomendasi, serta kebiasaan penggunaan QRIS dalam lingkungan sosial dapat
membentuk penilaian bahwa QRIS merupakan metode pembayaran yang diterima dan
relevan untuk digunakan. Penilaian tersebut kemudian membentuk Sikap Penggunaan yang
positif dan selanjutnya meningkatkan Minat Penggunaan. Dengan demikian, Sikap
Penggunaan berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang meneruskan sebagian pengaruh
lingkungan sosial menjadi kecenderungan untuk menggunakan QRIS.

Berbeda dengan hubungan X1 terhadap Y, pengaruh langsung Pengaruh Sosial terhadap
Minat Penggunaan juga terbukti signifikan, yaitu sebesar 0,306 dengan t-statistics 6,384 dan
p-value 0,000. Sementara itu, pengaruh tidak langsung melalui Sikap Penggunaan juga
signifikan sebesar 0,100. Hal ini menunjukkan bahwa Pengaruh Sosial memengaruhi Minat
Penggunaan melalui dua jalur, yaitu secara langsung dan melalui Sikap Penggunaan, sehingga
Sikap Penggunaan berperan sebagai mediator parsial. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
lingkungan sosial memiliki pengaruh terhadap Minat Penggunaan QRIS secara langsung,
sekaligus melalui proses pembentukan sikap positif terhadap QRIS.

Hasil tersebut memperkuat penerapan TAM2 yang dikembangkan oleh Venkatesh dan
Davis (2000), khususnya mengenai peran faktor sosial dalam penerimaan teknologi. Pengaruh
Sosial dalam penelitian ini berkaitan dengan mekanisme subjective norm, yaitu pengaruh
pihak-pihak yang dianggap penting oleh individu terhadap penerimaan suatu teknologi.
Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan QRIS pada Generasi Z di
Solo Raya tidak hanya terbentuk karena dorongan sosial secara langsung, tetapi juga melalui
proses evaluasi internal yang tercermin dalam Sikap Penggunaan.



4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dari tujuh hipotesis yang diuji terdapat enam hipotesis
diterima dan satu ditolak. Persepsi Kemudahan tidak berpengaruh signifikan secara langsung
terhadap Minat Penggunaan QRIS (B = 0,141; p = 0,211), tetapi berpengaruh positif terhadap
Sikap Penggunaan (B = 0,627; p = 0,000), sedangkan Pengaruh Sosial berpengaruh positif
terhadap Minat Penggunaan (B = 0,306; p = 0,000) dan Sikap Penggunaan (B = 0,244; p =
0,000). Sikap Penggunaan juga berpengaruh positif terhadap Minat Penggunaan (3 =0,411; p
= 0,000) serta terbukti memediasi pengaruh Persepsi Kemudahan (B = 0,258; p = 0,000) dan
Pengaruh Sosial (B = 0,100; p = 0,000) terhadap Minat Penggunaan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa Sikap Penggunaan menjadi mekanisme penting dalam membentuk
Minat Penggunaan QRIS pada Generasi Z di Solo Raya. Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan berupa penghapusan indikator SP4, nilai AVE beberapa konstruk yang belum
optimal, kemampuan model menjelaskan Minat Penggunaan sebesar 51,3%, keterbatasan
generalisasi, serta penggunaan data self-report. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan memperluas sampel dan wilayah penelitian, menambahkan variabel seperti
Perceived Usefulness, Trust, Perceived Security, Habit, Facilitating Conditions, dan Perceived
Risk, serta mempertimbangkan pendekatan longitudinal atau mixed methods untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penggunaan QRIS.
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